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Untuk i Negara Ber Tinggi Sebel Tahun 2045, Indonesia ‘
$ Membutuhkan Pertumbuhan Ekonomi >5%
Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi e e o zomay 5D e e o)
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Skenario Makro Fiskal 2025-2029: Mencari Ruang untuk Belanja Prioritas Tanpa " Mencari Ruang untuk Belanja Prioritas Tanpa Mengorbankan Disiplin dan Keberlanjutan "
Mengorbankan lin dan Keberlanjutan Fiskal Fiskal
Skenario
e Tax Ratio: Tax ratio 1.2% pada 2029 dengan peningkatan gradual dimulai pada 2023 Baseline Skenario 1 Skenario 2| Skenario 3 Skenario 4 Ket
tahun 2026, Ditambah dengan skenario 3, alokasi belanja prioritas selama 5 tahun adalah Rp 2,035 trilyun. Menurut
kami ini adalah skenario yang harus menjadi target utama pemerintah. Negara (% PDB) 13.2 11.8 11.8 118 11.8 13.0 | Akhir Periode
Skenario Peni sit 2.5 i Defisit dinaikkan menjadi 2.5% dan dilakukan Defisit Fiskal (% PDB) @7 (1.7) (2.5), (3.0) (2.5), (2.5)| Rata-Rata
realokasi belanja DAK dan lain-lain (total cap di Rp 350 trilyun). Sehingga terdapat tambahan belanja prioritas sebesar Rp —
1.550 trilyun selama 5 tahun. Indikator utang akan sama dengan skenario 1. Tambahan Belanja Prioritas
- Rata-Rata per Tahun 183 307 310 407 | Rata-Rata
it 3.0%: Ruang fiskal dibuat dengan meningkatkan defisit menjadi 3.0% PDB, sehingga - -
Skenario 2 terdapallambahan alokasi belanja sebesar Rp 1.533 trilyun selama 5 tahun, namun rasio utang dan beban bunga - Kumulatif 5 Tahun 914 1,533 1,550 2,035 | Akhir Periode
terhadap PDB meningkat pada level rating Belanja Negara (% PDB) 14.9 13.8 14.6 15.1 14.6 15.2 | Rata-Rata
‘Skenario Peningkatan Defisit 2.5%: Ruang fiskal dibuat dengan meningkatkan defisit menjadi 2.5% PDB. sehingga terdapat Tambahan Ekonomi (%) 0.1 0.2 0.2 0.2 | Rata-Rata
tambahan belanja prioritas sebesar Rp 914 trilyun selama 5 tahun, dengan indikator utang terhadap PDB dan beban bunga — —
meningkat tapi masih pada level yang moderat. Keseimbangan Primer (% PDB) 0.4 0.5 (0.1) (D-Sﬂ) (0.1) (0.1) Rata-Rata
‘Skenario Baseline: Business As Usual tanpa perubahan kebijakan, sangat konservatif secara disiplin fiscal dengan Rasio Utang (% PDB) 39.4 36.0 39.0 410 38.9 38.9 | Akhir Periode
deficit di 1.7-1.8% > melanjutkan program minimal, cara Beban Bunga (% Pendapatan) 15.9 19.2 20.7 21.8 ‘ 20.7 18.8 | Akhir Periode
fiskal tetapi terdapat risiko turunnya kontribusi belanja negara
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di Atas 5% Membutuhkan Upaya yang Keras ‘ Ki i Harus Dip: i dari Swasta, Terutama dari Luar Negeri ‘
Pasca Pandemi) 2020-2024
( ] 5%, Avg | 6% Avg | 8% EoP (Pasca Pandemi) Keterangan
PDB 5.2 Pe YoY, Rata-Rata
IPMTB Nominal 5703 8397 8821 9326 9512 Rp Tn, Per Tahun
onsumsi Masyarakat 49 48 4.9 55 5.7 P YoY, Rata-Rata
Total PMA/PMDN 175 1944 | 2043 | 2160 | 2202 | RpTn,Per Tahun
onsumsi Pemerintah 0.8 45 45 5.2 55 P YoY, Rata-Rata
+PMA 613 1020 1071 1132 1155 Rp Tn, Per Tahun
PMTB/Investasi 41 438 6.4 8.3 9.2 Po YoY, Rata-Rata
+PMDN 562 925 972 1027 | 1048 | Rp Tn,Per Tahun
Ekspor 8.8 45 4.5 6.5 75 o YOY, Rata-Rata
Belanja Modal Pemerintah 245 307 307 537 549 | Rp Tn, Per Tahun
Impor 6.7 5.4 56 78 9.0 o YOY, Rata-Rata
ICOR 6.5 6.5 7.0 5.5 4.8  Akhir Periode
- |
Desain Pembangunan ke Depan Harus Juga Bisa Menganti ‘ Pembangunan Diprioritaskan untuk Melanjutkan Proses Transformasi Ekonomi ‘
Memanfaatkan Tren Global yang Terjadi Saat Ini yang Telah Berjalan

Ketahanan Pangan

Disrupsi Digital - Al

¢

Perubahan Iklim-
Transisi Energi

Fragementasi Geopolitik dan
Kompetisi Ekonomi

By 2050, the world population
will reach 10 billion and will
need food. Researchand
technology are needed to

Teknologi mengubah cara kita
hidup dan bekerja. Namun
disrupsi digital dan kecerdasan
buatan (Al) menimbulkan risiko

ing signifikan termasuk

productivity to meet world
food needs

hilangnya pekerjaan, ancaman
keamanan siber, masalah priv
dan lain-lain yang perlu
dimitigasi.

Dampak perubahan ikiim

semakin nyata dan berdampak

pada kehidupan sosial ekonomi
masyarakat. Namun transisi ke
ekonomi rendah karbon akan

memacu realokasi modal secara
besar-besaran seiring dengan
perubahan sistem energi yang
dapat berdampak pula pada

ekonomi

Globalisasi sedang mengalami
perubahan - dunia terpecah
‘menjadi blok-blok yang saling
bersaing. Ada peningkatan tren
kebijakan industri yang
berorientasi ke dalam (inward
looking policy)

Penguatan Pertumbuhan

Pembangunan Ekonomi yang
Berkelanjutan dan Ramah
Lingkungan

Ekonomi Melalui Industrialisasi
dan Hilirisasi Sumber Daya
Alam

Peningkatan Efisiensi Melalui
Digitalisasi

Fondasi ivitas di

Sumber Daya Manusia
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Py Per Ek i Melalui Industrialisasi dan Hilirisasi Sumber Daya
Alam Harus Dilanjutkan

Program Hilirisasi i i i
Tidak lagi barang Mentah, Ekspor Produk Turunan Nikel Mengalami Peningkatan Dibanding Tahun Sebelumnya

Ekspor Produk Turunan Nikel Indonesia

(Miliar USD)
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Target Investasi Hilirisasi Harus Diarahkan Kepada Ekosistem Baterai Listrik, Bukan Lagi ‘
Bicara Komoditas per Komoditas
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Masih Banyak Potensi Hilirisasi Komoditas dan Produk Turunan Lainnya Dari Hilirisasi
Produk yang Sudah Ada - Tetapi Pendekatannya Akan Berbeda Satu dengan yang Lain

Ekspor Bijih, Juta USD Potensi Hilirisasi Besi dan Baja

Termasuk di Sektor Kemaritiman: Kontribusi Industri Maritim Masih Sangat %
Rendah Padahal Potensinya Besar

29,11
2 2400, “Kontribusi Industri Maritim masih sangat rendah”
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Digitalisasi Menjadi Kunci untuk Optimalisasi Penerimaan dan Peningkatan Kualitas % igitalisasi Terbukti Dorong Peningkatan Penerimaan Negara (Kontribusi PNBP Terus %
Belanja Negara, Serta Kualitas Layanan Publik i Meski Harga K itas Turun) dan Mengurangi Kesempatan Korupsi

Fokus Sistem Prioritisasi &
Pembentukan “GOVTECH” Menjadi
Kunci Percepatan dan Keberlanjutan

FOKUS SISTEM PRIORITAS
Dikembangkan & Diselenggarakan secara Terpadu
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Layanan Aparatur Negara

Penerimaan Negara Bukan Pajak Berdasarkan Aliran Perusahaan yang Diminta Membayar Suap
Penerimaan (persen)
(IDR Triliun) w2015 m2022
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Tingkat penyuapan (% transaksi publik Insiden suap (persentase perusahaan
yang meminta hadiah atau yang menerima setidaknya satu kali
pembayaran informal) permintaan pembayaran suap)

 Sumber Daya Alam B Kekayaan Negara yang Dipisahkan @ BLU Lainnya  Total

Sources: World Bank, CEIC, Mo




24/07/2024

Agenda Utama Tersebut Diselaraskan Dengan Komitmen Indonesia Dalam Mengurangi Disei " "

Emisi Karbon dan Pencapaian Net Zero Emission - EV, Pengurangan Polusi Udara, dil " Namun Harus dengan | rer Ekonomi "
NDC i il arah transisi ia menuju emisi yang rendah dan iklim yang berkelanjutan

Sektor yang ditargetkan NDC dengan peningkatan Emisi CO, per kapita * dan populasi anggota 620 (2019)

Sebelum Setelah (Ton per orang) i 02 per kapita yang berada di atas rata-rata global
Upaya nasional Upaya nasional “:" 152 Porsi emisi CO2 per kapita yang berada di bawah rata-rata global
147
’ ’ T8 116 Area menunjukkan emisi di atas rata-rata global, mewakili ~34% dari
B Greoy

Pertanian Limbah Industri FOLU Energi emisi CO, global pada tahun 2019
e 76 75
61 5352 45
H 917 MTon CO2e ad 37 Rata-rataglobal.
| NDC 2024 Kedua ll.sL,s__ —_—— e — — — q=45tn
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Terkait dengan lautan, | kerangka energi transisi | Turki | | meksiko
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i

manusia. | @PenguranganHeF 1,114 MTon CO2e 3. CO2berasaldar pamlaran han bkarfosdan ermbuatan seme
Untuk Menjadi Negara Ber Tinggi, Inovasi Harus Ditingkatkan: %
Pengembangan Sumber Daya ia, Riset, dan Teknologi Menjadi Kunci
Indek d

Dari 7 Pilar Indeks Inovasi Global, Indonesia Masih Perlu
kapita suatu negara Mengejar Pilar SDM, Penelitian, dan Teknologi

Global Innovation Index 2023 dan PDB per Kapita
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Global Innovation Index Score, 2023

Business Market
sophistcation sophistication
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